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KATA PENGANTAR

Selamat datang, pembaca yang terhormat!

Saya dengan senang hati menyambut Anda dalam
lembar-lembar buku ini yang berjudul "Melangkah Maju:
Menjelajahi Perjalanan Hidup." Buku ini lahir dari keinginan
untuk berbagi pengalaman, pengetahuan, dan inspirasi yang
dapat membimbing kita semua dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan.

Perjalanan hidup adalah kisah yang penuh warna,
penuh dengan liku-liku dan kejutan. Buku ini tidak hanya
berfokus pada pengalaman pribadi saya, tetapi juga menggali
wawasan dari berbagai sumber, menciptakan narasi yang
mencerminkan keberagaman dan kompleksitas perjalanan
setiap individu.

Dalam setiap halaman, Anda akan menemukan cerita-
cerita inspiratif, pemikiran mendalam, dan pandangan baru
yang dapat membuka pikiran kita terhadap potensi yang
belum tergali. Saya berharap, setiap kata yang tertulis di sini
dapat menjadi sumber motivasi dan refleksi untuk
membantu Anda menjalani hidup dengan lebih berarti.

Terima kasih kepada semua yang telah mendukung
dan menginspirasi saya dalam menulis buku ini. Semoga
buku ini memberikan nilai tambah bagi setiap pembaca,
mencerahkan perjalanan hidup Anda, dan memotivasi untuk
terus melangkah maju.

Selamat membaca!

Sukardo Sitohang
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BAB I
KONSEP DASAR PERENCANAAN
PEMBELAJARAN

A. Pengertian Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran mengacu pada suatu
proses sistematis yang bertujuan untuk merancang kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efisien. Proses ini
melibatkan serangkaian langkah pemikiran dan perencanaan
yang dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran mencakup tahapan identifikasi
tujuan pembelajaran, pemilihan strategi pengajaran,
penentuan sumber daya yang diperlukan, dan penyusunan
rencana evaluasi.

Ada beberapa komponen utama yang tercakup dalam
pengertian perencanaan pembelajaran:

1. Tujuan Pembelajaran: Menetapkan apa yang ingin
dicapai melalui proses pembelajaran. Tujuan ini
harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan
terbatas oleh waktu.

2. Desain Pengajaran: Menentukan strategi dan
metode pengajaran yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Ini melibatkan
pemilihan  pendekatan, teknik, dan media
pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan
karakteristik peserta didik.

3. Sumber Daya Pembelajaran: Menentukan materi,
buku teks, perangkat lunak, alat, dan sumber daya
lain yang diperlukan untuk mendukung proses
pembelajaran. Ini juga mencakup penentuan peran
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guru, siswa, dan teknologi dalam proses
pembelajaran.

Penilaian dan Evaluasi: Menyusun strategi evaluasi
untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Ini
mencakup pemilihan metode evaluasi, penentuan
kriteria penilaian, dan penyusunan instrumen
evaluasi.

Rencana Pembelajaran: Menyusun rencana yang
rinci mengenai bagaimana pelaksanaan pembelajaran
akan dilakukan, termasuk alokasi waktu, urutan
aktivitas, dan strategi manajemen kelas.

B. Masalah Pokok dalam Perencanaan Pembelajaran di

Perencanaan pembelajaran di Sekolah Dasar (SD)

melibatkan sejumlah masalah pokok yang perlu diperhatikan
agar proses pembelajaran berlangsung efektif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Beberapa masalah pokok
dalam perencanaan pembelajaran di SD antara lain:
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1. Tujuan Pembelajaran yang Tidak Jelas: Terkadang,

tujuan pembelajaran yang dirumuskan tidak cukup
jelas atau spesifik. Tujuan pembelajaran yang ambigu
dapat menghambat efektivitas proses pembelajaran
karena guru dan siswa tidak memiliki panduan yang
jelas tentang apa yang harus dicapai.

Kurikulum yang Terlalu Padat: Beberapa SD
mungkin mengalami masalah dengan kurikulum yang
terlalu padat. Hal ini dapat membuat guru kesulitan
untuk menyelesaikan semua materi yang dijadwalkan
dalam satu tahun pelajaran, sehingga membutuhkan
perencanaan yang cermat untuk mengelola waktu
secara efektif.



Keterbatasan Sumber Daya: Sekolah Dasar di
beberapa wilayah mungkin menghadapi keterbatasan
sumber daya, seperti buku teks, perangkat teknologi,
atau fasilitas kelas. Perencanaan pembelajaran harus
mempertimbangkan ketersediaan dan keterbatasan
sumber daya tersebut.

Kemampuan Beragam Siswa: Siswa di SD memiliki
tingkat kemampuan yang beragam. Perencanaan
pembelajaran harus mempertimbangkan
keberagaman ini dan menyediakan strategi
pengajaran yang dapat menyesuaikan diri dengan
tingkat kemampuan berbeda di dalam kelas.
Keterlibatan Orang Tua: Melibatkan orang tua
dalam proses pembelajaran di SD adalah hal penting.
Masalah dapat muncul jika komunikasi antara
sekolah dan orang tua kurang efektif. Oleh karena itu,
perencanaan pembelajaran harus mencakup strategi
untuk meningkatkan keterlibatan orang tua.
Pembelajaran Berbasis Teknologi: Seiring dengan
perkembangan teknologi, integrasi teknologi dalam
pembelajaran menjadi penting. Masalah mungkin
timbul jika SD menghadapi keterbatasan akses atau
pemahaman terhadap teknologi di kalangan guru dan
siswa.

Evaluasi yang Tidak Berkelanjutan: Evaluasi
pembelajaran yang hanya dilakukan pada akhir suatu
periode dapat menghambat pemahaman guru
mengenai kemajuan siswa. Oleh karena itu,
perencanaan pembelajaran perlu mencakup strategi
evaluasi yang berkelanjutan untuk memberikan
umpan balik yang lebih baik.
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Perencanaan pembelajaran di Sekolah Dasar (SD)
merupakan suatu proses yang kompleks dan penting untuk
mencapai tujuan pendidikan. Ada beberapa masalah pokok
dalam perencanaan pembelajaran di SD yang perlu dipahami
dan diatasi agar pembelajaran dapat berjalan efektif. Berikut
ini adalah penjelasan lebih luas mengenai masalah-masalah
pokok tersebut beserta contohnya:

1. Ketidaksesuaian Materi dengan Kebutuhan

Peserta Didik:

Contoh: Seorang guru merencanakan pembelajaran
yang terlalu sulit atau terlalu mudah untuk tingkat
pemahaman siswa di kelasnya. Hal ini dapat menghambat
pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Kurangnya Keterlibatan Peserta Didik dalam

Perencanaan:

Contoh: Guru yang tidak melibatkan siswa dalam
menentukan tujuan pembelajaran atau merancang kegiatan
dapat membuat siswa kurang termotivasi dan kurang
berpartisipasi aktif.

3. Kurangnya Pemahaman Guru terhadap

Kebutuhan Siswa:

Contoh: Seorang guru mungkin tidak memahami
kebutuhan atau minat khusus siswa, sehingga rencana
pembelajaran tidak dapat disesuaikan dengan karakteristik
individual siswa.

4. Kurangnya Sumber Daya Pembelajaran yang

Tersedia:

Contoh: Sekolah yang tidak memiliki cukup buku teks,
fasilitas laboratorium, atau teknologi pembelajaran dapat
membatasi variasi dan kualitas pembelajaran.
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5. Keterbatasan Waktu Pembelajaran:

Contoh: Jadwal yang padat dan waktu pembelajaran
yang terbatas dapat membuat sulit untuk mencakup materi
pembelajaran dengan mendalam atau menyediakan waktu
bagi siswa untuk eksplorasi lebih lanjut.

6. Tidak Adanya Dukungan dari Pihak Sekolah atau

Orang Tua:

Contoh: Kurangnya dukungan dari kepala sekolah
atau orang tua dalam menerapkan metode atau strategi
pembelajaran tertentu dapat menjadi hambatan dalam
pelaksanaan rencana pembelajaran.

7. Kurangnya Penilaian yang Akurat:

Contoh: Penilaian yang tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran atau kurangnya variasi dalam metode
penilaian dapat membuat sulit bagi guru untuk mengukur
pencapaian siswa secara komprehensif.

8. Ketidakmampuan Menangani Kebutuhan Khusus

Siswa:

Contoh: Guru yang tidak memiliki pengetahuan atau
keterampilan dalam menangani kebutuhan khusus siswa,
seperti siswa berkebutuhan khusus, dapat menghambat
proses pembelajaran.

9. Kurangnya Integrasi Teknologi dalam

Pembelajaran:

Contoh: Tidak memanfaatkan teknologi pembelajaran
seperti komputer, internet, atau perangkat lunak pendidikan
dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan membuat
siswa  kehilangan peluang untuk mengembangkan
keterampilan digital.

Untuk mengatasi masalah-masalah ini, penting bagi
para pendidik dan pihak terkait untuk bekerja sama,
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melibatkan siswa dalam perencanaan, dan terus menerapkan
penyesuaian berdasarkan evaluasi dan umpan balik. Dengan
demikian, pembelajaran di SD dapat menjadi lebih efektif dan
relevan bagi perkembangan peserta didik.

C. Langkah-langkah Menyusun Perencanan
Pembelajaran

Menyusun rencana pembelajaran di Sekolah Dasar
memerlukan pendekatan yang sistematis untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang efektif dan relevan. Berikut
ini adalah langkah-langkah umum dalam merancang
perencanaan pembelajaran di tingkat SD:

1. Identifikasi Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar:

Dalam menentukan standar standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang terlebih dahulu harus memastikan
kurikulum apa yang digunakan di sekolah itu maka sesuai
dengan kurikulum nasional atau kurikulum yang berlaku di
wilayah tempat sekolah berada.

2. Tentukan Tujuan Pembelajaran:

Dengan merinci tujuan pembelajaran yang spesifik,
terukur, dapat dicapai, relevan, dan terbatas oleh waktu.
Tujuan ini diharapkan mampu mencakup ketiga aspek yakni
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

3. Pilih Metode Pengajaran dan  Strategi

Pembelajaran:

Pemilihan metode pengajaran dan strategi
pembelajaran juga menjadi salah satu kunci dalam Menyusun
rencana pembelajaran di sekolah Dasar juga harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Perlu
ada pertimbangkan variasi metode, seperti ceramah, diskusi,
kegiatan kelompok, eksperimen, dan lainnya.
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4. Sumber Daya Pembelajaran:

Dibutuhkan sumber daya pembelajaran sebanyak
mungkin di sekolah Dasar. Dengan menentukan sumber daya
yang diperlukan, termasuk buku teks, materi ajar, perangkat
teknologi, dan sumber daya lainnya. Pastikan ketersediaan
sumber daya tersebut dan sesuaikan dengan kebutuhan
siswa.

5. Susun Rencana Pembelajaran:

Mengatur dengan cermat wurutan kegiatan
pembelajaran, alokasi waktu, dan strategi manajemen kelas.
Pastikan bahwa dalam perencanaan pembelajaran tercakup
fase pengenalan materi, pengembangan konsep, kegiatan
aplikasi, dan proses evaluasi.

6. Adaptasi untuk Keanekaragaman Siswa:

Memperhatikan keragaman siswa di dalam Kkelas,
termasuk dalam hal kemampuan, minat, dan gaya belajar.
Sesuaikan strategi pengajaran dan materi pembelajaran
untuk mendukung semua siswa secara optimal.

7. Integrasi Teknologi:

Jika memungkinkan, pertimbangkan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran.
Pilih dengan bijaksana alat dan aplikasi yang sesuai untuk
meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa.

9. Pembelajaran Kolaboratif:

Dengan menggalakkan pembelajaran kolaboratif
dengan mendorong interaksi antar siswa, suasana
pembelajaran akan lebih aktif dan menghasilkan suatu
pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif. Perencanaan
kegiatan kelompok atau proyek bersama yang dapat
meningkatkan keterlibatan dan kerjasama.
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10. Evaluasi Pembelajaran:

Dengan diadakannya evaluasi yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Sertakan berbagai bentuk evaluasi,
seperti tes, tugas proyek, dan penilaian formatif untuk
memberikan umpan balik yang berkelanjutan.

11. Keterlibatan Orang Tua:

Rencanakan strategi untuk mengaktifkan partisipasi
orang tua dalam proses pembelajaran. Fasilitasi komunikasi
dengan mengadakan pertemuan, menyampaikan informasi
tentang perkembangan siswa, serta memberikan dukungan
untuk mendukung pembelajaran di lingkungan rumah.

13. Refleksi dan Penyesuaian:

Setelah mengimplementasikan proses pembelajaran,
lakukan refleksi mendalam terhadap seluruh proses dan
hasilnya. Identifikasi elemen-elemen yang berhasil dan
aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Manfaatkan pengalaman
tersebut sebagai landasan untuk meningkatkan perencanaan
pembelajaran di masa yang akan datang.

Tindakan-tindakan ini dapat membantu guru di
Sekolah Dasar merumuskan perencanaan pembelajaran yang
terfokus pada kebutuhan siswa serta mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Rancangan perencanaan yang
matang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
membentuk lingkungan belajar yang positif.

D. Macam-Macam Perencanaan Pembelajaran di
Sekolah Dasar
Pengembangan rencana pembelajaran di Sekolah
Dasar dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai jenis,
mencakup sejumlah aspek dan tingkat kebutuhan. Berikut ini
merupakan beberapa kategori perencanaan pembelajaran
yang ada di SD:
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1. Perencanaan Tahunan:
Perencanaan Ini adalah perencanaan pembelajaran yang
dirancang untuk mencakup satu tahun pelajaran penuh.
Proses ini melibatkan penetapan tujuan pembelajaran dan
kurikulum yang harus diikuti sepanjang tahun tersebut.

2. Perencanaan Semester:

Sedangkan perencanan ini merupakan perencanaan
pembelajaran yang  dirancang untuk mencakup satu
semester penuh. Proses ini melibatkan penetapan  tujuan
pembelajaran dan kurikulum yang harus diikuti sepanjang
satu semester tersebut.

3. Rencana Pelajaran Harian:

Merupakan perencanaan pembelajaran yang lebih
terinci untuk setiap hari pelajaran. Ini mencakup alokasi
waktu, kegiatan, dan tujuan pembelajaran harian.

4. Rencana Pembelajaran Mingguan:

Menyusun perencanaan pembelajaran untuk satu
minggu pelajaran. Rencana ini memberikan gambaran lebih
besar mengenai tujuan dan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dalam satu minggu.

5. Rencana Pembelajaran Tematik:

Terkait dengan pendekatan pembelajaran berbasis
tema, di mana pembelajaran dikemas dalam suatu tema
tertentu. Rencana ini mencakup integrasi kurikulum dari
berbagai mata pelajaran dalam satu tema pembelajaran.

6. Perencanaan Pembelajaran Kelompok atau

Stasiun:

Melibatkan perencanaan pembelajaran di mana siswa
dibagi menjadi kelompok atau stasiun pembelajaran yang
berbeda. Setiap kelompok atau stasiun fokus pada aspek
tertentu dari materi pembelajaran.



7. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Proyek:

Terkait dengan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek, di mana siswa terlibat dalam proyek atau tugas besar
yang mencakup berbagai aspek pembelajaran.

8. Rencana Pembelajaran Diferensiasi:

Merangkum strategi dan kegiatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan yang
bervariasi di antara siswa. Maksudnya adalah memberikan
pengalaman pembelajaran yang relevan dan menantang
untuk setiap siswa.

9. Rencana Pembelajaran Inklusif:

Merinci strategi dan pendekatan pembelajaran yang
mendukung inklusivitas, memastikan bahwa semua siswa,
termasuk mereka dengan kebutuhan Kkhusus, dapat
mengakses dan mengikuti pembelajaran dengan sukses.

10. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran:

Melibatkan perencanaan evaluasi yang terkait dengan
tujuan pembelajaran. Ini mencakup jenis-jenis evaluasi,
instrumen evaluasi, dan kriteria penilaian yang akan
digunakan.

11. Rencana Penggunaan Teknologi:

Merinci cara penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, termasuk pemilihan perangkat dan aplikasi
yang sesuai, serta integrasi teknologi untuk meningkatkan
pengalaman pembelajaran.

Pemilihan  jenis perencanaan  pembelajaran
tergantung pada kebutuhan khusus siswa, kurikulum yang
diikuti, dan metode pengajaran yang diadopsi oleh guru.
Kombinasi beberapa jenis perencanaan dapat digunakan
untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik
dan relevan di Sekolah Dasar.
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E. Manfaat dan Pentingnya Perencanaan Pembelajaran
di SD

Perencanaan pembelajaran di Sekolah Dasar (SD)
memiliki sejumlah manfaat dan pentingnya di dalam konteks
pendidikan. Berikut adalah beberapa hal yang menjelaskan
manfaat dan pentingnya perencanaan pembelajaran di SD:

1. Mengarahkan Proses Pembelajaran:

Perencanaan pembelajaran membantu mengarahkan
proses pembelajaran dengan merinci tujuan pembelajaran,
metode pengajaran, dan kegiatan pembelajaran yang harus
dilakukan. Ini membantu guru memiliki panduan yang jelas
dalam mengajar siswa.

2. Meningkatkan Efektivitas Pengajaran:

Dengan perencanaan yang baik, guru dapat
merancang pengajaran yang lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan siswa. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran.

3. Optimalisasi Penggunaan Waktu:

Perencanaan  pembelajaran  membantu  guru
mengelola waktu dengan lebih baik. Dengan menyusun
rencana yang terstruktur, guru dapat mengoptimalkan waktu
pembelajaran untuk mencakup semua materi yang
diinginkan.

4. Penyesuaian dengan Kebutuhan Siswa:

Perencanaan pembelajaran memungkinkan guru
untuk merencanakan kegiatan dan metode pengajaran yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
kemampuan beragam siswa di kelas.

5. Mendorong Inovasi dan Kreativitas:

Dengan merencanakan pembelajaran, guru dapat
mencari cara inovatif dan kreatif untuk menyampaikan
materi pelajaran. Ini dapat membantu menciptakan
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lingkungan pembelajaran yang menarik dan menantang bagi
siswa.
6. Evaluasi dan Peningkatan Pembelajaran:

Rencana pembelajaran mencakup strategi evaluasi,
yang memungkinkan guru untuk menilai sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai. Hasil evaluasi ini dapat digunakan
untuk melakukan penyesuaian dan peningkatan pada
perencanaan pembelajaran di masa depan.

7. Memotivasi Siswa:

Perencanaan pembelajaran yang baik dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik
dan relevan bagi siswa. Hal ini dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran.

8. Memfasilitasi Kerjasama Guru dan Staf Sekolah:

Dalam lingkungan sekolah, perencanaan
pembelajaran dapat menjadi dasar untuk koordinasi dan
kerjasama antara guru dan staf pendidikan lainnya. Rencana
ini dapat membantu menciptakan sinergi antarpendidik dan
mendukung pencapaian tujuan sekolah.

9. Keterlibatan Orang Tua:

Rencana pembelajaran dapat digunakan untuk
melibatkan orang tua dalam pembelajaran anak-anak
mereka. Komunikasi yang teratur melalui rencana
pembelajaran dapat membantu orang tua memahami apa
yang sedang dipelajari oleh anak mereka dan bagaimana
mereka dapat membantu di rumah.

10. Pemantauan Proses Pembelajaran:

Perencanaan pembelajaran membantu guru dan staf
sekolah dalam memantau dan mengevaluasi proses
pembelajaran secara keseluruhan. Ini memungkinkan
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identifikasi potensi masalah dan kesempatan untuk
perbaikan.

Perencanaan pembelajaran di SD adalah landasan
yang penting untuk menciptakan pengalaman pembelajaran
yang berkualitas dan mendukung perkembangan holistik
siswa. Dengan merencanakan secara cermat, guru dapat
mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan lingkungan
belajar yang positif.

F. Contoh Sederhana Perencanaan Pembelajaran
Berikut ini adalah contoh sederhana perencanaan

pembelajaran untuk mata pelajaran Matematika di Sekolah

Dasar pada tingkat kelas 4 dengan tema "Operasi Hitung

Bilangan Bulat."

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan konsep penjumlahan
bilangan bulat.

2. Siswa dapat menghitung hasil penjumlahan bilangan
bulat.

3. Siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang
melibatkan penjumlahan bilangan bulat.

Materi Pembelajaran:

1. Konsep penjumlahan bilangan bulat.

2. Aturan penjumlahan bilangan bulat.

3. Penerapan penjumlahan bilangan bulat dalam
masalah sehari-hari.

Metode Pembelajaran:

1. Ceramah Interaktif: Guru memberikan penjelasan
konsep penjumlahan bilangan bulat dan aturan-
aturannya dengan contoh-contoh yang relevan.

2. Diskusi Kelompok: Siswa dikelompokkan untuk
membahas dan memecahkan masalah sehari-hari
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yang melibatkan penjumlahan bilangan bulat. Setiap
kelompok diminta menyajikan hasil diskusinya.

3. Pembelajaran Aktif: Siswa melakukan latihan
penjumlahan bilangan bulat melalui permainan
matematika interaktif yang melibatkan papan tulis
interaktif.

Sumber Daya Pembelajaran:

e Buku teks Matematika kelas 4.

e Papan tulis dan spidol.

e Proyektor atau papan tulis interaktif.

e Lembar kerja latihan penjumlahan bilangan bulat.

e Contoh masalah sehari-hari yang relevan.

Langkah-langkah Pembelajaran:

1. Pendahuluan (10 menit):

e Guru memulai dengan merangkum
pengetahuan sebelumnya tentang bilangan
bulat.

e Memotivasi siswa dengan menunjukkan
aplikasi penjumlahan bilangan bulat dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Ceramah dan Penjelasan (20 menit):

e Guru menjelaskan konsep penjumlahan
bilangan bulat dan aturan-aturannya.

e Memberikan contoh-contoh dan mengajak
siswa berpartisipasi dalam pemecahan soal.

3. Diskusi Kelompok (15 menit):

e Siswa dikelompokkan untuk membahas dan
memecahkan masalah sehari-hari yang
melibatkan penjumlahan bilangan bulat.

e Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya.
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4. Pembelajaran Aktif (20 menit):

e Siswa melakukan latihan penjumlahan
bilangan bulat melalui permainan matematika
interaktif.

e Guru memberikan umpan balik dan
penguatan positif.

5. Evaluasi (10 menit):

e Guru memberikan soal latihan kepada siswa
untuk mengukur pemahaman mereka.

e Menguji pemahaman siswa melalui
pertanyaan lisan.

Tugas Rumabh:
e Siswa diminta menyelesaikan lembar kerja latihan
penjumlahan bilangan bulat sebagai tugas rumabh.
Pemantauan dan Penyesuaian:
e Guru melakukan pemantauan terhadap partisipasi
siswa dan pemahaman mereka.
e Jika ada kesulitan, guru memberikan bimbingan
tambahan atau merencanakan kegiatan remedial.

Rangkuman
Perencanaan pembelajaran adalah proses sistematis
untuk merancang kegiatan pembelajaran yang efektif dan
efisien. Ini melibatkan penetapan tujuan pembelajaran,
pemilihan metode pengajaran, dan penentuan sumber daya
serta evaluasi untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Masalah Pokok dalam Perencanaan Pembelajaran:
1. Tujuan Pembelajaran yang Tidak Jelas: Adanya tujuan
pembelajaran yang ambigu atau tidak spesifik.
2. Kurikulum yang Terlalu Padat: Kesulitan mengelola
kurikulum yang terlalu padat dalam waktu yang
terbatas.
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3.

Keterbatasan Sumber Daya: Kendala dalam
ketersediaan sumber daya seperti buku teks,
teknologi, atau fasilitas.

Kemampuan Beragam Siswa: Kesulitan mengatasi
perbedaan kemampuan siswa di dalam kelas.
Pembelajaran Berbasis Teknologi: Tantangan terkait
integrasi teknologi dalam pembelajaran.

Langkah-langkah Menyusun Perencanaan Pembelajaran:
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1.

Identifikasi Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar: Tetapkan standar dan kompetensi dasar yang
sesuai dengan kurikulum.

Tentukan Tujuan Pembelajaran: Rinci tujuan SMART
untuk memberikan panduan yang jelas.

Pilih Metode Pengajaran dan Strategi Pembelajaran:
Sesuaikan metode dengan tujuan dan karakteristik
siswa.

Sumber Daya Pembelajaran: Tentukan sumber daya
yang diperlukan dan sesuaikan dengan kebutuhan.
Susun Rencana Pembelajaran: Atur kegiatan, alokasi
waktu, dan strategi manajemen kelas secara rinci.
Adaptasi untuk Keanekaragaman Siswa: Sesuaikan
strategi dengan keberagaman siswa di kelas.

Integrasi Teknologi: Pilih dan terapkan teknologi
yang sesuai untuk meningkatkan pembelajaran.
Pembelajaran Kolaboratif: Dorong kerjasama antar
siswa dengan kegiatan kelompok atau proyek
bersama.

Evaluasi Pembelajaran: Rencanakan evaluasi yang
mencakup berbagai bentuk untuk mengukur
pencapaian tujuan.



10. Keterlibatan Orang Tua: Sertakan orang tua dalam

proses pembelajaran melalui komunikasi dan
pertemuan.

Macam-macam Perencanaan Pembelajaran:

1.

Perencanaan Tahunan, Semester, dan Harian:
Mengatur pembelajaran untuk periode waktu
tertentu.

Rencana Pelajaran Tematik: Integrasi kurikulum
berbasis tema.

Perencanaan Pembelajaran Kelompok atau Stasiun:
Pembelajaran dalam kelompok atau stasiun berbeda.
Perencanaan Pembelajaran Berbasis Proyek: Siswa
terlibat dalam proyek besar.

Rencana Pembelajaran Diferensiasi dan Inklusif:
Menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan
tingkat kemampuan siswa.

Manfaat dan Pentingnya Perencanaan Pembelajaran:

1.

Mengarahkan Proses Pembelajaran: Memberikan
panduan dalam mengajar siswa.

Meningkatkan Efektivitas Pengajaran: Merancang
pengajaran yang relevan dan efektif.

Optimalisasi Penggunaan Waktu: Mengelola waktu
pembelajaran dengan efisien.

Penyesuaian dengan Kebutuhan Siswa:
Menyesuaikan strategi dengan keberagaman siswa.
Mendorong Inovasi dan Kreativitas: Merancang
pengalaman pembelajaran yang menarik.

Evaluasi dan Peningkatan Pembelajaran:
Memberikan dasar untuk evaluasi dan perbaikan.
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7. Memotivasi Siswa: Menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menarik.

8. Facilitasi Kerjasama Guru dan Staf Sekolah:
Mendorong kerjasama di antara pendidik.

9. Keterlibatan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam
pembelajaran anak-anak.

10. Pemantauan Proses Pembelajaran: Memantau dan
mengevaluasi proses pembelajaran secara
keseluruhan.
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BAB 11
DESAIN PEMBELAJARAN TEMATIK

A. Pengertian Tema dan Pembelajaran Tematik

Tema dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar
(SD) merujuk pada topik atau pokok bahasan yang menjadi
fokus utama dalam suatu periode pembelajaran. Tema ini
biasanya mencakup berbagai aspek pengetahuan dan
keterampilan, sehingga siswa dapat mengaitkan dan
memahami konsep-konsep tersebut secara terintegrasi.
Pembelajaran tematik di SD adalah pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada integrasi antar-mata pelajaran dalam
satu tema tertentu.
Berikut adalah pengertian tema dan pembelajaran tematik di
Sekolah Dasar:

1. Tema: Tema adalah ide utama atau topik sentral
yang menjadi pokok pembahasan dalam suatu
periode pembelajaran. Tema ini dapat mencakup
berbagai konsep, keterampilan, dan nilai-nilai yang
ingin dicapai dalam pembelajaran. Contoh tema dapat
berupa "Alam Semesta,” "Pahlawanku,” atau
"Pertumbuhan dan Perkembangan."

2. Pembelajaran Tematik: Pembelajaran tematik
adalah pendekatan pembelajaran di Sekolah Dasar
yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran ke
dalam satu tema atau topik pembelajaran tertentu.
Dalam pembelajaran tematik, guru berusaha
mengaitkan materi pelajaran dari berbagai bidang
studi seperti Bahasa Indonesia, Matematika, IPA
(Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan
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Sosial), Seni, dan lain-lain, sehingga siswa dapat

melihat hubungan antarmata pelajaran.

Beberapa ciri pembelajaran tematik di SD antara lain:

a. Integrasi  kurikulum: Mata  pelajaran
diintegrasikan sesuai dengan tema yang
dipilih.

b. Kontekstual: Pembelajaran disusun agar
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

c. Kolaboratif: Siswa diajak untuk bekerja sama
dalam kegiatan pembelajaran.

Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
tematik, diharapkan siswa dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih holistik terhadap berbagai aspek
pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, pembelajaran
tematik juga dapat membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan bermakna bagi siswa, karena mereka
dapat melihat Kketerkaitan antarmata pelajaran dalam
konteks yang lebih luas.

B. Ciri Khas Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar memiliki
beberapa ciri khas yang membedakannya dari pendekatan
pembelajaran lainnya. Berikut adalah beberapa ciri khas
pembelajaran tematik di SD:
1. Integrasi Mata Pelajaran:
Salah satu ciri utama pembelajaran tematik adalah
integrasi mata  pelajaran. Guru menyusun
pembelajaran dengan mengintegrasikan berbagai
mata  pelajaran, seperti Bahasa Indonesia,
Matematika, IPA, IPS, Seni, dan lain-lain, dalam satu
tema atau topik tertentu. Hal ini bertujuan untuk
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menghubungkan konsep-konsep dan keterampilan
dari berbagai disiplin ilmu.
2. Tema Sentral:
Setiap periode pembelajaran diwarnai oleh tema
sentral atau pokok bahasan tertentu. Tema ini
menjadi fokus utama dalam kegiatan pembelajaran
dan mencakup aspek-aspek pengetahuan dan
keterampilan yang ingin dicapai.
3. Kontekstual:
Pembelajaran tematik disusun agar kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru
berusaha menciptakan situasi pembelajaran yang
dapat dihubungkan dengan pengalaman nyata siswa,
membuat pembelajaran lebih bermakna.
4. Kegiatan Kolaboratif:
Siswa seringkali diajak untuk bekerja sama dalam
kegiatan pembelajaran. Kolaborasi antarsiswa dapat
melibatkan diskusi, proyek kelompok, presentasi
bersama, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Hal ini
dapat meningkatkan Kketerlibatan siswa dan
kemampuan bekerja sama.
5. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal:
Guru cenderung memanfaatkan sumber daya lokal
atau lingkungan sekitar sebagai bagian dari
pembelajaran  tematik. Ini dapat mencakup
kunjungan ke tempat-tempat terdekat, wawancara
dengan ahli lokal, atau penggunaan bahan-bahan
dari  sekitar  sekolah  untuk  mendukung
pembelajaran.
6. Proyek Pembelajaran:
Pembelajaran tematik seringkali melibatkan proyek
pembelajaran, di mana siswa diberikan tugas atau
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proyek untuk mengeksplorasi dan menerapkan
konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks tema
tertentu. Proyek ini dapat melibatkan penelitian,
eksperimen, pembuatan karya seni, dan kegiatan
lain yang mendukung pemahaman konsep.

7. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21:
Pembelajaran tematik juga menekankan
pengembangan Kketerampilan abad ke-21, seperti
keterampilan kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan
pemecahan masalah. Guru berusaha
mengintegrasikan aspek-aspek ini dalam kegiatan
pembelajaran untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tuntutan dunia modern.

Ciri-ciri ini menjadikan pembelajaran tematik sebagai
pendekatan yang dapat meningkatkan rasa keterkaitan dan
pemahaman holistik siswa terhadap materi pembelajaran.

C. C.Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar memiliki
tujuan dan manfaat tertentu yang mendukung
pengembangan siswa secara holistik. Berikut adalah tujuan
dan manfaat pembelajaran tematik di SD:

Tujuan Pembelajaran Tematik:
1. Integrasi Mata Pelajaran:

Mendorong integrasi konsep dan keterampilan dari
berbagai mata pelajaran untuk memberikan pemahaman
yang lebih holistik kepada siswa.

2. Pengembangan Pemahaman Holistik:

Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih menyeluruh
tentang suatu topik atau tema dengan melibatkan berbagai
aspek pengetahuan.
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3. Peningkatan Motivasi Belajar:

Menciptakan pembelajaran yang bermakna dan
kontekstual, meningkatkan motivasi siswa karena mereka
dapat melihat relevansi antarmata pelajaran dalam konteks
tema tertentu.

4. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21:

Menekankan pengembangan keterampilan abad ke-
21, seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan
pemecahan masalah, agar siswa siap menghadapi tuntutan
dunia modern.

5. Menghubungkan dengan Lingkungan Sekitar:

Memanfaatkan sumber daya lokal dan lingkungan
sekitar sebagai konteks pembelajaran, meningkatkan
pemahaman siswa tentang dunia di sekitar mereka.

6. Pemberdayaan Siswa:

Mendorong kemandirian dan pemberdayaan siswa
dalam menggali informasi, berpikir kritis, dan menyelesaikan
tugas atau proyek pembelajaran.

7. Menumbuhkan Minat Belajar:

Menumbuhkan minat belajar siswa dengan
menyajikan materi pelajaran dalam format yang menarik dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Manfaat Pembelajaran Tematik:
1. Keterkaitan Antarmata Pelajaran:
Meningkatkan pemahaman siswa tentang hubungan
antara berbagai mata pelajaran, sehingga mereka dapat
melihat konteks yang lebih luas.
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2. Pengalaman Pembelajaran yang Holistik:

Memberikan pengalaman pembelajaran yang holistik,
mengintegrasikan aspek-aspek kognitif, sosial, dan emosional
dalam satu konteks.

3. Peningkatan Retensi Informasi:

Memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengingat
dan mengingat informasi karena pembelajaran dilakukan
dalam konteks yang lebih bermakna.

4. Peningkatan Keterlibatan Siswa:

Meningkatkan keterlibatan siswa karena
pembelajaran tematik seringkali diatur dalam situasi yang
menarik dan relevan bagi mereka.

5. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis:

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui
eksplorasi dan analisis konsep-konsep dalam konteks tema
tertentu.

6. Persiapan untuk Kehidupan Nyata:

Membekali siswa dengan keterampilan dan

pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, membantu persiapan mereka untuk menghadapi
tantangan di masa depan.
Pembelajaran  tematik di = Sekolah  Dasar, jika
diimplementasikan dengan baik, dapat memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan holistik siswa dan
membantu mereka menjadi pembelajar yang lebih aktif dan
terlibat.

D. Desain Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Desain pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah
Dasar memerlukan perencanaan yang matang agar dapat
memberikan pengalaman pembelajaran yang efektif dan

| 24



bermakna bagi siswa. Berikut adalah beberapa langkah dan
elemen yang dapat diperhatikan dalam desain pelaksanaan
pembelajaran tematik di SD:

1. Pemilihan Tema:

a. Pilih tema yang relevan, menarik, dan dapat
terintegrasi dengan berbagai mata pelajaran.

b. Sesuaikan tema dengan kebutuhan kurikulum dan
tingkat pemahaman siswa di kelas.

2. Perencanaan Kurikulum:

a. Identifikasi konsep-konsep wutama yang akan
diajarkan dalam konteks tema.

b. Tentukan indikator pencapaian yang jelas untuk
memonitor kemajuan siswa.

3. Integrasi Mata Pelajaran:

a. Rencanakan cara mengintegrasikan mata pelajaran
seperti Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Seni,
dan Pendidikan Jasmani ke dalam tema.

b. Tetapkan bagaimana setiap mata pelajaran akan
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembelajaran.

4. Pengembangan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran):

a. Susun RPP yang mencakup langkah-langkah
pembelajaran, metode, sumber belajar, dan penilaian.

b. Pastikan setiap kegiatan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran dan keterampilan abad ke-21.

5. Kegiatan Pembelajaran:

a. Gunakan berbagai metode pembelajaran, seperti
diskusi, eksperimen, penelitian, proyek, dan
permainan edukatif.

b. Kaitkan setiap kegiatan dengan tema utama dan
objektif pembelajaran.
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6. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal:

a. Manfaatkan sumber daya lokal, termasuk kunjungan
lapangan, narasumber dari komunitas setempat, dan
bahan-bahan lokal lainnya yang mendukung
pembelajaran tematik.

7. Keterlibatan Siswa:

a. Rencanakan kegiatan yang mendorong partisipasi
aktif siswa, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan
proyek kelompok.

b. Fasilitasi suasana pembelajaran yang inklusif dan
mendukung keberagaman siswa.

8. Penilaian:

a. Tentukan metode penilaian yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran tematik.

b. Gunakan penilaian formatif dan sumatif untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap konsep dan
keterampilan yang diajarkan.

9. Evaluasi dan Refleksi:

a. Evaluasi terus-menerus proses pembelajaran dan
hasil yang dicapai.

b. Selalu refleksikan dan  modifikasi  desain
pembelajaran berdasarkan pengalaman dan umpan
balik.

10. Keterlibatan Orang Tua:

a. Libatkan orang tua dalam proses pembelajaran
tematik dengan memberikan informasi mengenai
tema, tujuan pembelajaran, dan cara mereka dapat
mendukung pembelajaran di rumabh.

11. Fleksibilitas:
a. Bersiap untuk fleksibilitas dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik, memberikan ruang untuk
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improvisasi dan  penyesuaian  berdasarkan
kebutuhan siswa dan dinamika kelas.
Desain pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah
Dasar harus menciptakan pengalaman pembelajaran yang
menarik, relevan, dan dapat memotivasi siswa untuk belajar
secara aktif. Perencanaan yang baik akan membantu
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

E. Kekurangan dan Kelebihan Pembelajaran Tematik di
Sekolah Dasar
Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar memiliki
kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan.
Berikut adalah beberapa kelebihan dan kekurangan
pembelajaran tematik:
Kelebihan Pembelajaran Tematik:
1. Relevansi Kontekstual:
Kelebihan: Pembelajaran tematik memberikan
konteks yang lebih nyata dan relevan bagi siswa
karena materi diajarkan dalam kerangka tema
tertentu.
2. Integrasi Mata Pelajaran:
Kelebihan: = Mengintegrasikan  berbagai  mata
pelajaran membantu siswa melihat hubungan antar
disiplin ilmu dan memahami keterkaitan konsep-
konsep.
3. Motivasi Siswa:
Kelebihan: Pembelajaran tematik sering kali lebih
menarik bagi siswa karena menawarkan pengalaman
pembelajaran yang holistik dan bermakna.
4. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21:
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Kelebihan: Mendukung pengembangan keterampilan
abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan pemecahan masalah.

5. Pemberdayaan Siswa:

e Kelebihan: Memberikan kesempatan bagi
siswa untuk  aktif  terlibat  dalam
pembelajaran, mengembangkan kemandirian
dan rasa tanggung jawab.

6. Memanfaatkan Sumber Daya Lokal:

e Kelebihan: Pembelajaran tematik dapat
memanfaatkan sumber daya lokal dan
lingkungan sekitar, membuat pembelajaran
lebih nyata dan berakar pada realitas siswa.

7. Pengembangan Pemahaman Holistik:

e Kelebihan: Membantu siswa mengembangkan
pemahaman holistik tentang suatu topik atau
tema, melibatkan berbagai aspek
pengetahuan.

Kekurangan Pembelajaran Tematik:
1. Ketidakseimbangan Pemberian Materi:

e Kekurangan: Ada potensi untuk
ketidakseimbangan dalam pemberian materi
jika tidak dikelola dengan baik, terutama jika
guru tidak mengintegrasikan semua mata
pelajaran dengan merata.

2. Kesulitan Penilaian:

e Kekurangan: Menilai hasil pembelajaran
tematik bisa menjadi lebih kompleks karena
mencakup berbagai aspek pengetahuan dan
keterampilan. Penilaian formatif dapat
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menjadi lebih penting untuk memantau
kemajuan siswa.
3. Persiapan dan Perencanaan yang Intensif:

e Kekurangan: Pembelajaran tematik
memerlukan persiapan dan perencanaan
yang lebih intensif dari pihak guru untuk
mengintegrasikan mata pelajaran dan
menyusun kegiatan yang relevan.

4. Tidak Cocok untuk Semua Tema:

¢ Kekurangan: Tidak semua tema cocok untuk
pendekatan tematik, dan ada topik atau
konsep tertentu yang lebih efektif diajarkan
melalui pendekatan lain.

5. Kemungkinan Pencampuran Informasi:

o Kekurangan: Ada potensi untuk pencampuran
informasi jika tidak ada koordinasi yang baik
antara guru mata pelajaran dalam menyusun
dan mengimplementasikan pembelajaran
tematik.

6. Memerlukan Kerjasama yang Kuat:

o Kekurangan: Implementasi pembelajaran
tematik memerlukan kerjasama yang kuat
antara guru mata pelajaran dan memerlukan
koordinasi yang baik di antara tim pengajar.

Penting untuk diingat bahwa kelebihan dan
kekurangan pembelajaran tematik dapat bervariasi
tergantung pada implementasi dan konteks spesifik di setiap
sekolah atau kelas. Dengan perencanaan dan pelaksanaan
yang baik, kekurangan dapat diminimalkan, sementara
kelebihan  dapat  ditingkatkan  untuk  mendukung
pembelajaran yang efektif.
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Rangkuman

Tema dan Pembelajaran Tematik, Ciri Khas
Pembelajaran Tematik, Tujuan dan Manfaat Pembelajaran
Tematik, Desain Pelaksanaan Pembelajaran Tematik dan
Kekurangan dan Kelebihan Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Tema dan Pembelajaran Tematik:

e Tema: Ide utama atau topik sentral yang menjadi
fokus utama dalam suatu periode pembelajaran.

e Pembelajaran Tematik: Pendekatan pembelajaran di
Sekolah Dasar yang mengintegrasikan beberapa mata
pelajaran dalam satu tema atau topik pembelajaran
tertentu.

2. Ciri Khas Pembelajaran Tematik:

a. Integrasi mata pelajaran.

b. Kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari.

c. Kolaboratif, mendorong kerjasama antarsiswa.

d. Pemanfaatan sumber daya lokal.

e. Menggunakan proyek pembelajaran.

f. Pemberdayaan siswa.

g. Pengembangan keterampilan abad ke-21.

3. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik:

a. Pengembangan pemahaman holistik.

b. Integrasi keterampilan abad ke-21.

c. Peningkatan motivasi belajar.

d. Keterlibatan siswa aktif.

e. Pemanfaatan sumber daya lokal.

f. Peningkatan retensi informasi.

g. Persiapan untuk kehidupan nyata.

4. Desain Pelaksanaan Pembelajaran Tematik:

a. Pemilihan tema yang relevan.

b. Perencanaan kurikulum yang menyeluruh.
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Integrasi mata pelajaran.
Pengembangan RPP yang terinci.
Kegiatan pembelajaran yang beragam.
Pemanfaatan sumber daya lokal.
Keterlibatan siswa aktif.
Penilaian yang sesuai.
Evaluasi dan refleksi terus-menerus.

j.  Keterlibatan orang tua.

k. Fleksibilitas dalam pelaksanaan.
5. Kekurangan dan Kelebihan Pembelajaran Tematik:

Kelebihan:
a. Relevansi kontekstual.

Integrasi mata pelajaran.
Motivasi siswa.

Sa@ o oo

Pengembangan keterampilan abad ke-21.
Pemberdayaan siswa.

Memanfaatkan sumber daya lokal.
Pengembangan pemahaman holistik.
Kekurangan:

Ketidakseimbangan pemberian materi.
Kesulitan penilaian.

Persiapan dan perencanaan yang intensif.

Q@ - o o o0 T

Tidak cocok untuk semua tema.

Kemungkinan pencampuran informasi.

Memerlukan kerjasama yang kuat.
Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar menawarkan

pendekatan holistik yang dapat meningkatkan pemahaman

-h D O O T o

siswa dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Namun,
perlu memperhatikan tantangan yang mungkin muncul dan
memastikan implementasi yang baik untuk memaksimalkan
manfaatnya.
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BAB III
KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI
DASAR DAN INDIKATOR

A. Pengertian Kompetensi Inti
Kompetensi Inti dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) di Sekolah Dasar (SD) merujuk pada
kumpulan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap
siswa. Kompetensi ini bersifat lintas mata pelajaran dan
bersifat umum, mencakup aspek-aspek kecerdasan,
keterampilan, dan sikap yang menjadi dasar bagi
pembelajaran yang efektif dan holistik. Kompetensi Inti
didefinisikan dan diintegrasikan ke dalam RPP sebagai
panduan bagi guru dalam menyusun dan melaksanakan
pembelajaran.
Berikut adalah beberapa contoh Kompetensi Inti yang
umumnya diakui dalam RPP di Sekolah Dasar:
1. Kompetensi Inti Sikap:
e Menunjukkan sikap positif terhadap diri
sendiri dan orang lain.
e Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung
jawab, dan peduli.
e Menunjukkan sikap percaya diri dan mandiri.
e Menunjukkan sikap tanggap dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan.
2. Kompetensi Inti Pengetahuan:
e Menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif sesuai dengan
mata pelajaran tertentu.
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e Mengidentifikasi, menafsirkan, dan
mengevaluasi  informasi dari berbagai
sumber.

3. Kompetensi Inti Keterampilan Abad ke-21:

e Berpikir kritis dan kreatif.

e Berkomunikasi efektif secara lisan dan tulis.

e Berkolaborasi dan bekerja sama dalam
kelompok.

e Beradaptasi dan memecahkan masalah.

4. Kompetensi Inti Keterampilan Proses:

e Mengamati, menanya, dan mengumpulkan
informasi.

e Merumuskan dan menguji hipotesis.

e Mengidentifikasi masalah dan mencari solusi.

e Menganalisis dan mengevaluasi hasil.

5. Kompetensi Inti Spiritual dan Sosial:

e Menghargai dan menghormati keberagaman
budaya.

e Menerapkan nilai-nilai agama dan etika dalam
kehidupan sehari-hari.

e Menunjukkan sikap gotong-royong dan
kepedulian sosial.

6. Kompetensi Inti Pembelajaran:

e Menerapkan metode pembelajaran yang

sesuai dengan karakteristik siswa.

e Menilai dan merefleksikan proses
pembelajaran.

e Menerapkan metode penilaian formatif dan
sumatif.

Dalam menyusun RPP, guru di SD diharapkan untuk
mengintegrasikan Kompetensi Inti ke dalam kegiatan
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya fokus pada

|33



aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan
sikap, keterampilan, dan nilai-nilai. Hal ini bertujuan untuk
membentuk peserta didik yang lebih berkualitas dan siap
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.

B. Pengertian Kompetensi Dasar dalam RPP Sekolah

Dasar

Kompetensi Dasar dalam Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) di Sekolah Dasar (SD) merujuk pada
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa sebagai hasil dari
pembelajaran. Kompetensi Dasar ini lebih spesifik dan terkait
langsung dengan materi pembelajaran suatu mata pelajaran
tertentu. Dalam RPP, Kompetensi Dasar menguraikan secara
rinci indikator-indikator pencapaian yang diharapkan dapat
dicapai oleh siswa pada akhir pembelajaran.
Berikut adalah contoh pengertian Kompetensi Dasar dalam
RPP Sekolah Dasar:

1. Bahasa Indonesia:

Contoh Kompetensi Dasar:

e Mendengarkan, memahami, dan
merespon isi percakapan yang
berlangsung di lingkungan sekitar.

e Membaca teks cerita pendek dengan
mengidentifikasi unsur intrinsiknya.

e Menulis teks cerita pendek dengan
menggunakan kaidah bahasa yang
benar.

2. Matematika:
Contoh Kompetensi Dasar:

e Menyelesaikan masalah penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat.

| 34



Mengidentifikasi dan menerapkan
sifat-sifat bangun datar.

Menghitung luas dan keliling bangun
datar sederhana.

3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA):
Contoh Kompetensi Dasar:

Menjelaskan sifat-sifat cahaya dan
pengaruhnya pada benda.
Mengidentifikasi organ-organ pada
sistem peredaran darah manusia.
Melakukan pengamatan dan
percobaan sederhana tentang
perubahan wujud benda.

4. I[lmu Pengetahuan Sosial (IPS):
Contoh Kompetensi Dasar:

Menyebutkan dan menjelaskan fungsi
lembaga-lembaga pemerintahan.
Membedakan sumber daya alam dan
sumber daya manusia di suatu daerah.
Menyajikan informasi tentang
kehidupan sehari-hari masyarakat di
masa lalu.

5. Seni Budaya dan Keterampilan:

Contoh Kompetensi Dasar:

Menghasilkan  karya seni rupa
berdasarkan imajinasi dan observasi.
Menyanyikan lagu dengan baik dan
benar.

Menyusun naskah drama sederhana
dan memainkannya.
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6. Pendidikan Jasmani:
Contoh Kompetensi Dasar:
e Melakukan pemanasan fisik sebelum

berolahraga.

e Memahami dan melaksanakan
gerakan dasar dalam permainan bola
basket.

e Mengikuti pola gerakan senam lantai
dengan baik dan benar.

Setiap Kompetensi Dasar biasanya diikuti oleh
deskripsi indikator pencapaian yang dapat diukur untuk
menilai sejauh mana siswa mencapai kemampuan yang
diharapkan. Kompetensi Dasar membantu guru dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dan
evaluasi pencapaian siswa secara konkret dalam suatu mata
pelajaran.

C. Indikator
Indikator dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Sekolah Dasar adalah petunjuk konkret yang
digunakan oleh guru untuk menilai pencapaian Kompetensi
Dasar oleh siswa. Indikator memberikan gambaran tentang
perilaku, keterampilan, atau pengetahuan spesifik yang
diharapkan dapat diamati atau diukur sebagai hasil dari
proses pembelajaran. Dengan memasukkan indikator ke
dalam RPP, guru dapat mengukur sejauh mana siswa telah
mencapai tujuan pembelajaran.
Berikut adalah pengertian Indikator dalam konteks RPP
Sekolah Dasar:
1. Contoh Indikator:
e Jika Kompetensi Dasar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia adalah "Membaca teks
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cerita pendek dengan mengidentifikasi unsur
intrinsiknya,” maka indikator yang mungkin
terkait adalah "Siswa mampu
mengidentifikasi tokoh wutama, latar, dan
konflik dalam teks cerita pendek yang
dibacanya.”

Menunjukkan Pencapaian:

e Indikator membantu guru menunjukkan
pencapaian siswa secara konkret dan terukur.
Mereka memberikan petunjuk tentang apa
yang seharusnya terlihat atau terjadi jika
siswa telah mencapai tujuan pembelajaran.

Mengarahkan Evaluasi:

e Indikator memberikan arahan bagi guru
dalam merancang alat evaluasi, baik itu tes,
proyek, atau tugas, yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar yang hendak dinilai.

Spesifik dan Dapat Diukur:

e Indikator harus spesifik dan dapat diukur
sehingga guru dapat dengan jelas menilai
pencapaian siswa. Mereka mencakup perilaku
konkret yang dapat diamati atau diukur
dengan menggunakan kriteria tertentu.

Mengaitkan dengan Kompetensi Dasar:

e Setiap indikator harus erat terkait dengan
Kompetensi Dasar yang menjadi fokus
pembelajaran. Indikator tersebut seharusnya
mencerminkan bagian penting dari
kemampuan atau pengetahuan yang
diharapkan siswa capai.
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6. Fleksibel dan Kontekstual:

e Indikator perlu fleksibel dan kontekstual
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa serta konteks pembelajaran.

7. Berhubungan dengan Materi Pembelajaran:

e Indikator seharusnya berhubungan langsung
dengan materi pembelajaran yang disajikan
dalam RPP, membantu guru untuk menilai
pencapaian siswa dalam konteks spesifik
pembelajaran.

Dengan menggunakan indikator secara efektif, guru
dapat memonitor dan mengevaluasi kemajuan siswa,
merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai, dan
memberikan umpan balik yang berguna untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Indikator juga dapat membantu siswa
lebih jelas memahami apa yang diharapkan dari mereka
dalam proses pembelajaran.

Rangkuman

Indikator dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Sekolah Dasar adalah petunjuk konkret yang
digunakan oleh guru untuk menilai pencapaian Kompetensi
Dasar oleh siswa. Indikator memberikan gambaran tentang
perilaku, keterampilan, atau pengetahuan spesifik yang
diharapkan dapat diamati atau diukur sebagai hasil dari
proses pembelajaran. Dengan memasukkan indikator ke
dalam RPP, guru dapat mengukur sejauh mana siswa telah
mencapai tujuan pembelajaran.
Berikut adalah pengertian Indikator dalam konteks RPP
Sekolah Dasar:
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1. Contoh Indikator:

Jika Kompetensi Dasar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia adalah "Membaca teks
cerita pendek dengan mengidentifikasi unsur
intrinsiknya," maka indikator yang mungkin
terkait adalah "Siswa mampu
mengidentifikasi tokoh wutama, latar, dan
konflik dalam teks cerita pendek yang
dibacanya.”

2. Menunjukkan Pencapaian:

Indikator membantu guru menunjukkan
pencapaian siswa secara konkret dan terukur.
Mereka memberikan petunjuk tentang apa
yang seharusnya terlihat atau terjadi jika
siswa telah mencapai tujuan pembelajaran.

3. Mengarahkan Evaluasi:

Indikator memberikan arahan bagi guru
dalam merancang alat evaluasi, baik itu tes,
proyek, atau tugas, yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar yang hendak dinilai.

Spesifik dan Dapat Diukur:

Indikator harus spesifik dan dapat diukur
sehingga guru dapat dengan jelas menilai
pencapaian siswa. Mereka mencakup perilaku
konkret yang dapat diamati atau diukur
dengan menggunakan kriteria tertentu.

5. Mengaitkan dengan Kompetensi Dasar:

Setiap indikator harus erat terkait dengan
Kompetensi Dasar yang menjadi fokus
pembelajaran. Indikator tersebut seharusnya
mencerminkan bagian penting dari
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